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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan 

penulis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Industri tahu di Kecamatan Sumedang Utara dilihat dari segi kuantitas 

maupun kualitasnya sampai saat ini tetap bertahan bahkan cenderung 

berkembang di tengah-tengah persaingan kehidupan ekonomi yang ketat saat 

ini. Eksistensinya sampai saat ini tidak terlepas dari faktor historis yang begitu 

kuat juga faktor-faktor geografis yang mempengaruhinya. Adapun faktor-

faktor geografis yang mempengaruhinya adalah lokasi, bahan mentah,  dan 

kemudahan dalam pemasaran. Penempatan lokasi industri tahu di Kecamatan 

Sumedang Utara relatif dekat dengan bahan mentah, tenaga kerja, dan 

pemasaran. Faktor yang paling utama adalah keterampilan yang dimiliki 

pengrajin yang bersifat turun temurun. 

2. Sebagian besar tenaga kerja yang bekerja pada industri tahu berjenis kelamin 

pria dan berusia diatas 24 tahun. Dilihat dari tingkat pendidikan dan 

keterampilannya pun, mereka pada umumnya tidak memiliki jenjang 

pendidikan yang tinggi, namun meskipun begitu para tenaga kerja ini 

mempunyai keterampilan khusus yang diperoleh dari hasil bertanya kepada 

sesama pengrajin yang lain. Adapun asal tenaga kerja yang bekerja pada 

industri tahu ini hampir semuanya, berasal dari wilayah setempat. 
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3. Keberadaan industri tahu di Kecamatan Sumedang Utara ternyata sangat 

mempengaruhi kehidupan pengrajin. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari 

tingkat pendapatan. Berubahnya mata pencaharian menjadi tenaga kerja 

industri tahu, telah menyebabkan tenaga kerja memperoleh pendapatan tetap, 

dan meningkat daripada sebelumnya. Peningkatan pendapatan tersebut 

kemudian berdampak  pada tingkat pendidikan keluarga khususnya anak 

pengrajin, status kepemilikan rumah juga pada gaya hidup pengrajin dalam hal 

ini kepemilikan fasilitas hidup yang semakin meningkat yang dimiliki oleh 

para pengarajin tahu.  

 
B. Rekomendasi 

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh data-data serta memberikan 

kesimpulan atas hasilnya, maka penulis akan mencoba mengajukan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi para pengusaha seperti modal dan 

peralatan/mesin yang digunakan hendaknya menjadi perhatian khusus instansi 

terkait untuk dapat memberikan jalan keluar atau bantuan baik dalam bentuk 

bantuan modal, maupun berbentuk kredit pembelian peralatan/mesin yang 

digunakan, dengan cicilan biaya yang ringan agar keberadaan industri kecil ini 

tetap eksis. 

2.  Bagi setiap pemilik usaha industri tahu di Kecamatan Sumedang Utara, 

disarankan agar lebih memperhatikan tingkat kemudahan mendapatkan 

pendidikan bagi tenaga kerjanya, agar anak tenga kerja memiliki kualitas 

pendidikan yang tinggi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan 
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beasiswa pendidikan bagi anak tenaga kerja yang berprestasi maupun anak 

tenaga kerja yang kurang mampu dalam memenuhi biaya pendidikan. 

3. Bagi setiap perusahaan industri tahu di Kecamatan Sumedang Utara, 

disarankan agar lebih memperhatikan kondisi perumahan tenaga kerjanya. Hal 

ini bisa dilakukan dengan cara menyediakan failita perumahan bagi tenaga 

kerjanya, baik berupa kredit rumah maupun rumah dinas. 

4. Untuk menjaga keutuhan dan kelangsungan industri tahu sumedang 

diharapkan para pengusaha dan pengrajin tetap menjaga kualitas dan kekhasan 

dari tahu sumedang tersebut dan berusaha untuk meningkatkan kembali 

produktifitasnya agar keberadaan industri kecil ini tetap ada, 

perkembangannya terus maju dan bisa menjadi kebanggaan daerah sendiri 

bahkan dalam negeri. 

5. penelitian ini hanya mengungkap keberadaan industri tahu dan pengaruhnya 

terhadap kondisi sosial ekonomi pengrajin di Kecamatan Sumedang Utara, 

sehingga masih ada aspek-aspek lain yang belum diteliti, salah satunya adalah 

pengaruh industri tahu terhadap kondisi lingkungan wilayah setempat. 

6. Bagi para pendidik dan para siswa hendaknya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan materi pengayaan dalam mengembangkan 

pengetahuan khususnya di SLTP dan SMU berdasarkan kurikulum berbass 

kompetensi tentang sub pokok bahasan industri. 

7. Bagi yang tertarik untuk meneliti tentang industri tahu lebih lanjut semoga 

penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan. 

 


